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Abstrak 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh perlunya peningkatan kapasitas 

manajemen usaha dalam mengelola dan menganalisis biaya secara sistematis guna mendukung efisien 

biaya dan keberlanjutan usaha. PT Refill Villa Parfum sebagai mitra kegiatan menghadapi 

permasalahan dalam pengelompokan serta pengendalian biaya produksi dan non-produksi, sehingga 

penerapan diversifikasi biaya belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai dasar pengambilan keputusan 

manajerial. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pemahaman dan kemampuan manajemen usaha 

dalam menerapkan analisis diversifikasi biaya melalui kegiatan pendampingan yang terstruktur dan 

aplikatif. Metode pelaksanaan meliputi observasi awal, diskusi partisipatif dengan mitra, 

pendampingan analisis biaya berdasarkan jenis dan fungsi biaya, serta evaluasi penerapan 

diversifikasi biaya dalam aktivitas operasional perusahaan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman mitra dalam mengklasifikasikan biaya, mengendalikan pengeluaran 

operasional, serta mengalokasikan modal usaha secara lebih tepat sasaran. Selain itu, pendampingan 

ini membantu mitra dalam mengurangi potensi pemborosan biaya tanpa menurunkan kualitas produk. 

Kegiatan pengabdian ini berkontribusi dalam memperkuat kapasitas manajemen usaha serta 

mendukung efisien biaya dan keberlanjutan operasional perusahaan. 

Kata Kunci: diversifikasi biaya; efisiensi biaya; manajemen usaha; pendampingan, UMKM 

 

Abstract 
This community service activity was motivated by the need to strengthen business management capacity 

in managing and analyzing costs systematically in order to support cost efficiency and business 

sustainability. PT Refill Villa Parfum, as the partner institution, experienced challenges in classifying and 

controlling production and non-production costs, resulting in the limited use of cost diversification as a 

basis for managerial decision-making. The objective of this activity was to improve managerial 

understanding and capability in applying cost diversification analysis through structured and practical 

mentoring activities. The methods included initial observation, participatory discussions with the partner, 

cost analysis assistance based on cost classification and functions, and evaluation of cost diversification 

practices in operational activities. The results indicate an improvement in the partner’s ability to classify 

costs, control operational expenditures, and allocate business capital more effectively. In addition, the 

mentoring process helped reduce potential cost inefficiencies without reducing product quality. This 

activity contributes to strengthening business management capacity while supporting operational 

sustainability. 
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Pendahuluan 

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting 

dalam menopang perekonomian Indonesia, khususnya dalam menciptakan lapangan kerja 

dan menggerakkan aktivitas ekonomi masyarakat. Keberadaan UMKM tersebar di berbagai 

sektor usaha dan menjadi sumber penghidupan utama bagi sebagian besar masyarakat. 

Dalam beberapa tahun terakhir, UMKM juga dihadapkan pada tantangan yang semakin 

kompleks, mulai dari meningkatnya persaingan usaha, perubahan preferensi konsumen, 

hingga tuntutan efisiensi dalam pengelolaan sumber daya. Kondisi tersebut menuntut pelaku 

UMKM untuk tidak hanya berfokus pada aspek produksi dan pemasaran, tetapi juga pada 

kemampuan manajerial agar usaha dapat bertahan dan berkembang secara berkelanjutan 

(Tambunan, 2019). 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi UMKM adalah kemampuan dalam 

mengelola biaya usaha secara efisien. Biaya merupakan komponen penting yang secara 

langsung memengaruhi tingkat keuntungan dan keberlanjutan usaha. Pengelolaan biaya yang 

kurang tepat dapat menyebabkan pemborosan sumber daya dan menurunkan daya saing 

produk di pasar. Oleh karena itu, efisiensi biaya menjadi faktor strategis yang perlu 

diperhatikan oleh pelaku UMKM, terutama bagi usaha yang bergerak di sektor manufaktur 

dengan proses produksi yang melibatkan berbagai jenis biaya (Blocher et al., 2020). 

PT Refill Villa Parfum merupakan salah satu UMKM manufaktur skala kecil yang 

bergerak di bidang produksi dan penjualan parfum isi ulang. Usaha parfum isi ulang 

berkembang cukup pesat karena menawarkan produk dengan harga yang lebih terjangkau 

dibandingkan parfum bermerek, serta memberikan fleksibilitas bagi konsumen dalam 

memilih aroma sesuai dengan preferensi masing-masing. Model usaha ini memiliki potensi 

pasar yang luas, khususnya di kalangan konsumen yang sensitif terhadap harga. Namun, di 

balik peluang tersebut, usaha parfum isi ulang juga menghadapi tantangan dalam menjaga 

efisiensi biaya agar harga jual tetap kompetitif tanpa mengorbankan kualitas produk. 

Karakteristik usaha parfum isi ulang menunjukkan struktur biaya produksi yang 

relatif kompleks. Proses produksi melibatkan berbagai komponen biaya, seperti biaya bahan 

baku utama berupa bibit parfum dan alkohol, biaya kemasan botol dan label, biaya tenaga 

kerja, serta biaya overhead lainnya yang mendukung kegiatan operasional. Tanpa adanya 

pengelolaan biaya yang terstruktur, pelaku usaha akan kesulitan mengetahui besarnya biaya 

produksi yang sebenarnya. Kondisi ini berpotensi menimbulkan kesalahan dalam 

perhitungan biaya dan penetapan harga jual produk, yang pada akhirnya dapat memengaruhi 

kinerja dan keberlanjutan usaha (Drury, 2018). 
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Berbagai penelitian menunjukkan bahwa UMKM manufaktur masih menghadapi 

kendala dalam penerapan sistem akuntansi biaya secara memadai. Pelaku usaha umumnya 

belum melakukan pemisahan biaya produksi berdasarkan klasifikasi biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik. Akibatnya, perhitungan biaya produksi sering kali 

dilakukan secara sederhana dan berdasarkan perkiraan, sehingga informasi biaya yang 

dihasilkan belum sepenuhnya mencerminkan kondisi usaha yang sebenarnya (Almeida & 

Cunha, 2017). 

Akuntansi biaya berperan penting dalam menyediakan informasi yang relevan bagi 

pelaku usaha untuk mendukung proses perencanaan dan pengendalian biaya. Informasi 

biaya yang disusun secara sistematis memungkinkan pelaku usaha untuk mengevaluasi 

efisiensi proses produksi, mengidentifikasi potensi pemborosan, serta menetapkan harga jual 

produk secara lebih rasional. Metode perhitungan biaya produksi seperti full costing dapat 

digunakan sebagai alat bantu yang relatif sederhana namun komprehensif untuk mengetahui 

total biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi (Hansen & Mowen, 2018). 

Dalam praktiknya, penerapan akuntansi biaya pada UMKM masih menghadapi 

berbagai keterbatasan, terutama dari sisi pemahaman dan sumber daya manusia. Banyak 

pelaku UMKM yang menganggap akuntansi biaya sebagai konsep yang rumit dan sulit 

diterapkan dalam usaha skala kecil. Akibatnya, pencatatan biaya produksi masih dilakukan 

secara umum tanpa pengelompokan yang jelas, sehingga belum mampu mendukung 

pengambilan keputusan usaha secara optimal. 

Berdasarkan hasil observasi awal pada PT Refill Villa Parfum, diketahui bahwa 

pengelolaan biaya produksi masih dilakukan secara sederhana dan belum terstruktur. 

Pencatatan pengeluaran usaha dilakukan secara umum tanpa pemisahan biaya berdasarkan 

jenis dan fungsi biaya. Kondisi ini menyebabkan perusahaan belum memiliki informasi biaya 

produksi per unit yang akurat, sehingga mengalami kesulitan dalam mengevaluasi efisiensi 

proses produksi dan menetapkan harga jual produk secara tepat. 

Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya kegiatan pendampingan yang bersifat 

aplikatif dan sesuai dengan kebutuhan usaha. Pendampingan akuntansi biaya diharapkan 

dapat membantu pelaku usaha dalam memahami komponen biaya produksi serta cara 

mengelompokkan biaya secara sistematis. Pendekatan pendampingan secara langsung 

dipilih agar pelaku usaha dapat memahami konsep biaya berdasarkan kondisi riil usaha dan 

langsung menerapkannya dalam aktivitas operasional sehari-hari, sehingga manfaat kegiatan 

dapat dirasakan secara nyata oleh mitra usaha (Widjaja et al., 2022). 

Topik pendampingan pengelolaan biaya produksi pada PT Refill Villa Parfum menjadi 

penting karena pengelolaan biaya merupakan fondasi utama dalam meningkatkan efisiensi 

dan keberlanjutan usaha. Penguatan kapasitas pelaku usaha dalam memahami dan mengelola 

biaya produksi diharapkan mampu mendukung pengambilan keputusan usaha yang lebih 

rasional, khususnya dalam pengendalian biaya dan penetapan harga jual produk. Selain itu, 

kegiatan ini juga diharapkan dapat mendorong penerapan pencatatan biaya yang lebih tertib 

dan berkelanjutan di lingkungan usaha mitra. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui pendekatan 

pendampingan langsung di lokasi usaha PT Refill Villa Parfum. Pendekatan ini meliputi 

observasi proses produksi, diskusi partisipatif dengan pelaku usaha, serta praktik 
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perhitungan biaya produksi menggunakan data riil perusahaan. Pendekatan tersebut dipilih 

untuk memastikan bahwa materi pendampingan yang diberikan relevan dengan kebutuhan 

mitra dan dapat langsung diterapkan dalam kegiatan operasional perusahaan. 

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan 

pemahaman pengelola PT Refill Villa Parfum mengenai pentingnya pengelolaan biaya 

produksi dalam menjalankan usaha manufaktur. Selain itu, kegiatan ini bertujuan membantu 

mitra usaha dalam mengidentifikasi dan mengelompokkan komponen biaya produksi secara 

sistematis serta mendampingi mitra dalam menyusun perhitungan biaya produksi yang 

sesuai dengan kondisi perusahaan. Melalui kegiatan ini, diharapkan mitra usaha mampu 

meningkatkan efisiensi operasional, menetapkan harga jual produk secara lebih rasional, 

serta memperkuat daya saing dan keberlanjutan usahanya. 

Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan Participatory 

Action Research (PAR). Metode PAR merupakan pendekatan penelitian dan pengabdian yang 

menekankan keterlibatan aktif mitra sebagai subjek utama dalam seluruh tahapan kegiatan, 

mulai dari identifikasi permasalahan, perencanaan tindakan, implementasi pendampingan, 

hingga refleksi dan evaluasi hasil. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik 

kegiatan pengabdian pada UMKM yang membutuhkan solusi kontekstual, aplikatif, dan 

berbasis pada kondisi riil usaha mitra. Melalui metode PAR, proses pendampingan tidak 

hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada proses pembelajaran bersama 

yang mendorong perubahan perilaku dan peningkatan kapasitas manajerial mitra secara 

berkelanjutan (Kemmis et al., 2017; Chevalier & Buckles, 2019). 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan di PT Refill Villa Parfum dengan melibatkan secara 

langsung pemilik dan pengelola usaha sebagai mitra utama. Keterlibatan mitra dalam seluruh 

tahapan kegiatan menjadi prinsip utama dalam metode PAR, sehingga solusi yang dihasilkan 

tidak bersifat top-down, melainkan dirumuskan secara kolaboratif berdasarkan kebutuhan 

dan kemampuan mitra usaha. Metode PAR dalam kegiatan ini dilaksanakan melalui beberapa 

tahapan utama yang saling berkaitan, yaitu tahap identifikasi masalah (problem), tahap 

perencanaan dan pelaksanaan tindakan (action), serta tahap refleksi dan evaluasi hasil 

(reflection/result) (Abma et al., 2017). 

A. Tahap Identifikasi Masalah (Problem) 

Tahap identifikasi masalah merupakan tahap awal dalam pelaksanaan metode PAR. 

Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan observasi langsung ke lokasi usaha PT Refill Villa 

Parfum serta wawancara mendalam dengan pihak manajemen usaha. Observasi dilakukan 

untuk memperoleh gambaran nyata mengenai aktivitas produksi, alur operasional usaha, 

serta pola pencatatan dan pengelolaan biaya yang selama ini diterapkan oleh mitra. 

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur guna menggali informasi terkait pemahaman 

mitra terhadap konsep biaya, kendala yang dihadapi dalam pencatatan keuangan, serta cara 

mitra mengambil keputusan usaha yang berkaitan dengan biaya produksi dan operasional. 
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Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa pengelolaan biaya usaha mitra masih 

bersifat sederhana dan belum terstruktur. Pencatatan biaya dilakukan secara umum tanpa 

pengelompokan yang jelas antara biaya produksi dan biaya non-produksi, sehingga informasi 

biaya belum dimanfaatkan sebagai dasar pengambilan keputusan manajerial. Kondisi ini 

menyebabkan mitra mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi komponen biaya yang 

paling dominan serta dalam mengendalikan pengeluaran usaha secara efisien. Permasalahan 

tersebut sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa UMKM 

sering mengalami keterbatasan dalam penerapan akuntansi biaya akibat minimnya 

pemahaman dan pendampingan yang berkelanjutan (Quinn & Hiebl, 2018). 

B. Tahap Perencanaan Tindakan (Action Planning) 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah, tahap selanjutnya adalah perencanaan 

tindakan yang dilakukan secara partisipatif bersama mitra. Pada tahap ini, tim pengabdian 

dan mitra berdiskusi untuk menyepakati fokus kegiatan pendampingan, tujuan yang ingin 

dicapai, serta bentuk tindakan yang paling sesuai dengan kondisi operasional usaha. Diskusi 

partisipatif ini bertujuan membangun kesepahaman antara tim pengabdian dan mitra 

mengenai pentingnya pengelolaan dan diversifikasi biaya sebagai dasar peningkatan efisiensi 

usaha. 

Perencanaan tindakan difokuskan pada kegiatan pendampingan analisis diversifikasi 

biaya, yang meliputi pengenalan konsep biaya, pengelompokan biaya berdasarkan jenis dan 

fungsi, serta pemanfaatan informasi biaya dalam pengambilan keputusan usaha. Pendekatan 

partisipatif dalam tahap perencanaan ini dinilai penting karena memungkinkan mitra untuk 

terlibat secara aktif dalam proses perumusan solusi yang sesuai dengan kebutuhan dan 

konteks usaha. Keterlibatan pemangku kepentingan dalam tahap perencanaan terbukti 

meningkatkan kualitas keputusan, relevansi intervensi, serta keberlanjutan implementasi 

program pendampingan di tingkat organisasi kecil (Reed et al., 2018). 

C. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Action) 

Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan melalui pendampingan langsung dan aplikatif 

di lokasi usaha PT Refill Villa Parfum. Pendampingan dilakukan dengan melibatkan mitra 

secara aktif dalam setiap proses, mulai dari identifikasi komponen biaya hingga penyusunan 

klasifikasi biaya usaha. Tim pengabdian mendampingi mitra dalam mengelompokkan biaya 

berdasarkan jenis biaya produksi dan biaya non-produksi, serta menjelaskan karakteristik 

masing-masing biaya dalam kaitannya dengan aktivitas usaha. 

Pendampingan dilakukan menggunakan data riil usaha mitra agar proses 

pembelajaran bersifat kontekstual dan mudah dipahami. Mitra diajak untuk secara langsung 

mencatat dan mengklasifikasikan biaya yang muncul dalam aktivitas produksi dan 

operasional sehari-hari. Melalui pendekatan praktik langsung ini, mitra tidak hanya 

memahami konsep diversifikasi biaya secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya 

dalam pengelolaan usaha. Pembelajaran berbasis pengalaman dan praktik nyata terbukti 

efektif dalam meningkatkan kapasitas manajerial pelaku usaha kecil karena mendorong 

pemahaman yang lebih aplikatif dan berorientasi pada pemecahan masalah nyata di lapangan 

(Kolb, 2016). 

Selain itu, pada tahap ini mitra juga didampingi dalam memahami hubungan antara 

struktur biaya dan pengambilan keputusan usaha, seperti pengendalian pengeluaran, alokasi 

modal, dan penentuan harga jual produk. Pendampingan dilakukan secara bertahap agar 
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mitra dapat menyesuaikan penerapan diversifikasi biaya dengan kemampuan dan kondisi 

usaha yang dimiliki. 

D. Tahap Refleksi dan Evaluasi (Reflection/Result) 

Tahap refleksi dan evaluasi merupakan tahap akhir dalam metode PAR. Pada tahap 

ini, dilakukan diskusi bersama antara tim pengabdian dan mitra untuk mengevaluasi hasil 

kegiatan pendampingan yang telah dilaksanakan. Evaluasi difokuskan pada perubahan 

pemahaman mitra terhadap pengelolaan biaya, kemampuan mitra dalam mengelompokkan 

dan menganalisis biaya usaha, serta pemanfaatan informasi biaya dalam pengambilan 

keputusan manajerial. 

Refleksi dan evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas proses pendampingan yang 

telah dilaksanakan serta mengidentifikasi perubahan pemahaman dan perilaku mitra dalam 

pengelolaan biaya usaha. Proses refleksi bersama memungkinkan mitra dan tim pengabdian 

untuk mengevaluasi hasil tindakan, mendiskusikan kendala yang dihadapi, serta 

merumuskan perbaikan yang diperlukan untuk keberlanjutan penerapan pengelolaan biaya. 

Evaluasi partisipatif dalam kegiatan pendampingan terbukti berperan penting dalam 

memperkuat pembelajaran organisasi serta mendorong perbaikan berkelanjutan dalam 

praktik manajerial usaha kecil (Serrat, 2017). 

Hasil refleksi menunjukkan adanya peningkatan kesadaran dan pemahaman mitra 

terhadap pentingnya pengelolaan dan diversifikasi biaya sebagai dasar peningkatan efisiensi 

dan keberlanjutan usaha. Dengan demikian, penerapan metode PAR dalam kegiatan 

pengabdian ini tidak hanya menghasilkan perbaikan teknis dalam pencatatan biaya, tetapi 

juga memperkuat kapasitas manajerial mitra dalam jangka panjang. 

Hasil dan Pembahasan 

Adapun hasil yang dicapai setelah wawancara pada bulan Desember 2025 adalah sebagai 

berikut: 

A. Kondisi awal pengelolaan biaya mitra 

Berdasarkan hasil wawancara awal dan observasi langsung yang dilakukan oleh tim 

pengabdian, diketahui bahwa pengelolaan biaya usaha pada mitra masih bersifat sederhana 

dan belum terstruktur secara sistematis. Pencatatan biaya yang dilakukan oleh mitra pada 

tahap awal kegiatan umumnya hanya berfokus pada total pengeluaran dan pemasukan usaha, 

tanpa adanya pengelompokan biaya berdasarkan jenis, fungsi, maupun keterkaitannya 

dengan aktivitas produksi. Kondisi ini menyebabkan mitra mengalami kesulitan dalam 

memahami struktur biaya usaha secara menyeluruh (Mulyadi, 2020). 

Dalam praktiknya, biaya-biaya yang berkaitan langsung dengan proses produksi, 

seperti pembelian bahan parfum, botol, dan kemasan, masih tercampur dengan biaya 

operasional lainnya, seperti biaya listrik, wifi, promosi, dan ongkos kirim. Tidak adanya 

pemisahan yang jelas antara biaya produksi dan biaya non-produksi membuat mitra sulit 

mengidentifikasi komponen biaya yang paling besar menyerap modal usaha. Akibatnya, 

pengendalian biaya belum dapat dilakukan secara optimal dan potensi pemborosan biaya 

masih cukup tinggi (Horngren et al, 2021). 



54 
 

Selain itu, pencatatan biaya yang dilakukan belum memperhatikan detail biaya per 

aktivitas. Mitra belum memiliki gambaran yang jelas mengenai biaya yang bersifat rutin dan 

biaya yang berubah mengikuti tingkat produksi dan penjualan. Hal ini berdampak pada 

perencanaan modal usaha yang masih dilakukan secara merata, tanpa mempertimbangkan 

kontribusi masing-masing produk terhadap penjualan. Kondisi tersebut berpotensi 

menimbulkan ketidakefisienan dalam penggunaan modal, terutama ketika terjadi fluktuasi 

permintaan pasar (Anggoro et al.; Avionita et al., 2024) 

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa keterbatasan pemahaman mitra terhadap 

konsep pengelompokan biaya menjadi salah satu faktor utama belum optimalnya 

pengelolaan biaya usaha. Mitra cenderung memandang biaya sebagai pengeluaran yang 

harus dicatat, namun belum menjadikannya sebagai dasar dalam pengambilan keputusan 

usaha. Oleh karena itu, diperlukan adanya pendampingan yang berfokus pada pengenalan 

struktur biaya, pengelompokan biaya usaha, serta pemanfaatan informasi biaya sebagai alat 

bantu pengambilan keputusan. Pendampingan ini diharapkan dapat membantu mitra dalam 

mengelola biaya secara lebih terarah dan meningkatkan efisiensi operasional usaha. 

 

Gambar 1. Kegiatan wawancara dan identifikasi awal kondisi pengelolaan biaya usaha mitra 
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Gambar 1. 1 Tim pengabdian bersama perwakilan mitra PT Refill Villa Parfum 

B. Identifikasi komponen biaya usaha 

Berdasarkan hasil observasi lanjutan dan diskusi bersama mitra, dilakukan proses 

identifikasi terhadap seluruh komponen biaya yang muncul dalam aktivitas usaha parfum isi 

ulang. Identifikasi ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai jenis 

biaya yang dikeluarkan oleh mitra serta keterkaitannya dengan kegiatan produksi dan 

operasional usaha. Proses ini menjadi tahap awal yang penting sebelum dilakukan 

pengelompokan biaya secara lebih terstruktur. 

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa biaya usaha yang dikeluarkan oleh mitra 

terdiri dari berbagai komponen dengan karakteristik yang berbeda. Biaya tersebut mencakup 

biaya yang berkaitan langsung dengan proses produksi parfum, seperti pembelian bahan 

parfum, botol kosong, dan kemasan, serta biaya yang tidak berkaitan langsung dengan proses 

produksi namun tetap diperlukan untuk mendukung operasional usaha, seperti biaya listrik, 

wifi, promosi, dan ongkos kirim. Selama ini, seluruh biaya tersebut dicatat secara umum tanpa 

klasifikasi yang jelas, sehingga menyulitkan mitra dalam memahami struktur biaya usaha 

secara keseluruhan. 

Melalui kegiatan identifikasi ini, tim pengabdian bersama mitra mulai 

mengelompokkan biaya usaha berdasarkan kategori secara umum, yaitu biaya produksi dan 

biaya non-produksi. Pengelompokan ini dilakukan untuk membantu mitra memahami peran 
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masing-masing biaya dalam kegiatan usaha serta mengetahui biaya mana yang memiliki 

pengaruh langsung terhadap proses produksi dan biaya mana yang berfungsi sebagai biaya 

pendukung operasional. Dengan adanya identifikasi dan pengelompokan awal ini, mitra 

mulai memperoleh gambaran mengenai komponen biaya yang paling dominan dalam 

penggunaan modal usaha. 

Hasil identifikasi komponen biaya usaha tersebut selanjutnya disajikan dalam bentuk 

tabel klasifikasi biaya untuk memudahkan pemahaman dan sebagai dasar dalam tahap 

pendampingan berikutnya, khususnya pada pembahasan perubahan pola pengelolaan biaya 

setelah pendampingan. 

Tabel 1. Klasifikasi komponen biaya usaha mitra 

Jenis biaya Kategori biaya Contoh biaya 

Bahan parfum Biaya produksi Bibit parfum, alkohol parfum 

Kemasan produk Biaya produksi Botol parfum, tutup, label 

Perlengkapan toko Biaya produksi Alat pengisian parfum 

Gaji karyawan Biaya non-produksi Gaji pegawai toko 

Listrik dan WiFi Biaya non-produksi Biaya listrik, biaya internet 

Promosi  Biaya non-produksi Media sosial, diskon penjualan 

Ongkos kirim Biaya non-produksi Pengiriman bahan dan produk 

Tabel 1 menunjukkan bahwa biaya usaha mitra dapat dikelompokkan ke dalam 

biaya produksi dan biaya non-produksi. Pengelompokan ini membantu mitra memahami 

jenis biaya yang berkaitan langsung dengan proses produksi parfum serta biaya pendukung 

operasional usaha, sehingga struktur biaya menjadi lebih jelas dan mudah dikendalikan. 

 

 
Gambar 2. Produk/barang usaha mitra 
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C. Perubahan pola pengelolaan biaya setelah pendampingan 

Kegiatan pendampingan yang dilakukan pada PT Refill Villa Parfum menunjukkan 

adanya perubahan positif dalam pola pengelolaan biaya usaha mitra. Sebelum 

pendampingan, pencatatan biaya masih dilakukan secara umum tanpa pemisahan yang jelas 

antara biaya produksi dan biaya non-produksi, sehingga informasi biaya belum dimanfaatkan 

secara optimal sebagai dasar pengambilan keputusan usaha (Simon Grima el al., 2019) 

Setelah pendampingan dilaksanakan, mitra mulai memahami pentingnya 

pengelompokan biaya berdasarkan aktivitas usaha. Pencatatan biaya mulai dilakukan secara 

lebih terstruktur dengan memisahkan biaya produksi, seperti bahan baku dan kemasan, dari 

biaya operasional pendukung. Perubahan ini membantu mitra memperoleh gambaran yang 

lebih jelas mengenai struktur biaya usaha yang dijalankan (Saminem et al., 2025) 

Perubahan pola pencatatan tersebut mencerminkan peningkatan pemahaman mitra 

terhadap fungsi biaya dalam pengelolaan usaha. Biaya tidak lagi dipandang semata sebagai 

pengeluaran, tetapi sebagai informasi penting yang dapat digunakan untuk mengendalikan 

pengeluaran serta mendukung perencanaan dan pengambilan keputusan bisnis yang lebih 

rasional (Asih et al., 2025) 

Dampak langsung dari kegiatan pendampingan terlihat pada meningkatnya 

kesadaran mitra dalam mengontrol pengeluaran operasional. Dengan adanya 

pengelompokan biaya yang lebih jelas, mitra lebih mudah mengidentifikasi komponen biaya 

yang paling besar menyerap modal usaha. Kondisi ini menjadi langkah awal dalam upaya 

meningkatkan efisiensi operasional serta mendukung keberlanjutan usaha mitra (Hansen & 

Mowen, 2018). 
 

Tabel 2. Perrbandingan Pengelolaan Biaya Sebelum dan Sesudah Pendampingan 

Aspek Pengelolaan Biaya Sebelum pendampingan Sesudah Pendampingan 

Sistem Pencatatan Biaya Pencatatan Masih sederhana 

dan manual 

Pencatatan lebih terstruktur 

dan rinci 

Pengelompokkan Biaya Biaya produksi dan non-

produksi masih tercampur 

Biaya produksi dan non-

produksi terpisah 

Pemahaman Struktur Biaya Mitra belum memahami 

struktur biaya yang jelas 

Mitra mulai memahami 

struktur dan komponen biaya 

dengan jelas 

Pengendalian Biaya Pengendalian biaya belum 

dilakukan secara terarah 

Pengendalian biaya mulai 

dilakukan berdasarkan 

kelompok biaya 

Dasar Pengambilan Keputusan Keputusan usaha berdasarkan 

pengalaman dan perkiraan 

Keputusan usaha mulai 

didukung oleh informasi Biaya  

Kesadaran Efisiensi Efisiensi belum menjadi fokus 

utama 

Efisiensi biaya mulai menjadi 

prioritas dalam operasional 
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Ongkos kirim Biaya non-produksi Pengiriman bahan dan produk 
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D. Dampak pengelompokan biaya terhadap pengambilan keputusan usaha 

Kegiatan pendampingan yang dilakukan pada PT Refill Villa Parfum menunjukkan 

adanya perubahan positif dalam pola pengelolaan biaya usaha mitra. Pada kondisi awal, 

pencatatan biaya masih dilakukan secara umum dan belum terstruktur, tanpa pemisahan 

yang jelas antara biaya produksi dan biaya non-produksi. Biaya bahan baku, kemasan, serta 

biaya operasional dicatat secara bersamaan sehingga informasi biaya yang dihasilkan belum 

mampu memberikan gambaran yang akurat mengenai struktur biaya usaha. Akibatnya, mitra 

mengalami keterbatasan dalam memanfaatkan informasi biaya sebagai dasar pengendalian 

dan pengambilan keputusan usaha (Mulyadi, 2020.; Garrison et al, 2021) 

Setelah kegiatan pendampingan dilaksanakan, mitra mulai memahami pentingnya 

pengelompokan biaya berdasarkan aktivitas usaha. Pencatatan biaya tidak lagi dilakukan 

secara global, tetapi mulai dipisahkan antara biaya produksi dan biaya operasional 

pendukung. Selain itu, mitra juga mulai mencatat komponen biaya secara lebih rinci, seperti 

biaya bahan baku utama, kemasan, dan biaya operasional rutin. Perubahan ini membantu 

mitra dalam melihat alokasi biaya secara lebih jelas serta memahami kontribusi masing-

masing komponen biaya terhadap keseluruhan biaya usaha yang dijalankan (Nwoye & 

Igbokwe, 2020). 

Perubahan pola pencatatan biaya tersebut mencerminkan peningkatan pemahaman 

mitra terhadap fungsi biaya dalam pengelolaan usaha. Mitra tidak lagi memandang biaya 

semata-mata sebagai pengeluaran yang harus dikeluarkan agar usaha berjalan, tetapi mulai 

memahami peran biaya sebagai informasi yang dapat digunakan untuk mengendalikan 

pengeluaran dan mendukung perencanaan usaha. Pemahaman ini mendorong mitra untuk 

lebih memperhatikan hubungan antara aktivitas usaha dan biaya yang timbul, sehingga 

pengelolaan biaya dapat dilakukan secara lebih terarah (Natasha et al.; Zakia et al., 2025). 

Dampak langsung dari kegiatan pendampingan terlihat pada meningkatnya 

kesadaran mitra dalam mengontrol pengeluaran operasional usaha. Dengan adanya 

pengelompokan biaya yang lebih jelas, mitra menjadi lebih mudah mengidentifikasi 

komponen biaya yang paling besar menyerap modal usaha. Informasi tersebut membantu 

mitra dalam mengelola operasional secara lebih hati-hati serta mempertimbangkan upaya 

efisiensi tanpa mengurangi kualitas produk dan layanan kepada konsumen. Perubahan pola 

pengelolaan biaya ini menjadi langkah awal yang penting dalam mendukung efisiensi 

operasional dan keberlanjutan usaha mitra. 

Tabel 3. Dampak Pengelompokan Biaya terhadap Keputusan Usaha 

Aspek Usaha Kondisi Sebelum Kondisi Setelah 

Efisiensi Biaya Biaya belum dikendalikan 

secara terarah 

Biaya mulai dikendalikan 

berdasarkan kelompok biaya 

Penentuan Harga Harga ditentukan berdasarkan 

perkiraan dan harga pasar 

Harga ditentukan dengan 

mempertimbangkan struktur 

Biaya 
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Alokasi Modal Modal dialokasikan secara 

umum 

Modal dialokasikan sesuai 

kebutuhan produksi 

Pengelolaan Persediaan Persediaan belum tersusun 

dengan baik 

Persediaan disesuaikan 

dengan kebutuhan dan 

penjualan 

 

Berdasarkan Tabel 3, pengelompokan biaya memberikan dampak positif terhadap 

pengambilan keputusan usaha mitra. Setelah biaya dikelompokkan, mitra mulai mampu 

mengendalikan biaya secara lebih terarah, menentukan harga jual dengan 

mempertimbangkan struktur biaya, serta mengalokasikan modal sesuai kebutuhan 

produksi. Selain itu, pengelolaan persediaan menjadi lebih tertata karena penyesuaian 

dilakukan berdasarkan kebutuhan dan tingkat penjualan. 

 

 
Gambar 3. Toko usaha mitra 

Simpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui pendampingan 

partisipatif kepada PT Refill Villa Parfum dengan fokus pada penataan dan analisis 

diversifikasi biaya usaha. Pendampingan yang dilakukan secara langsung dan aplikatif 

terbukti memberikan dampak nyata bagi mitra, terutama dalam meningkatkan pemahaman 

terhadap pengelompokan biaya produksi dan non-produksi, pengendalian pengeluaran 

operasional, serta pemanfaatan informasi biaya sebagai dasar pengambilan keputusan usaha 

yang lebih efisien dan terarah. Melalui kegiatan ini, mitra mulai mampu memahami struktur 

biaya usaha secara lebih jelas, sehingga penggunaan modal dan pengelolaan persediaan dapat 

dilakukan secara lebih tepat sesuai dengan kebutuhan produksi dan penjualan. 

Meskipun demikian, kegiatan pengabdian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, 

antara lain sistem pencatatan biaya yang masih bersifat sederhana serta keterbatasan waktu 

pendampingan yang menyebabkan penerapan diversifikasi biaya belum sepenuhnya optimal 

dan berkelanjutan. Oleh karena itu, untuk pengembangan program selanjutnya disarankan 
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adanya pendampingan lanjutan secara berkala serta penyusunan panduan atau format 

pencatatan biaya sederhana yang mudah diterapkan oleh mitra, sehingga pengelolaan biaya 

dapat dilakukan secara konsisten dan mampu mendukung efisiensi serta keberlanjutan usaha 

mitra dalam jangka panjang. 
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